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Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan YME atas karunia-Nya sehingga 
buku cerita bergambar (cergam) ini dapat terbit dan hadir di tangan 
pembaca semua. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada penulis, 
narasumber, ilustrator, percetakan dan berbagai pihak yang telah 
bekerjasama sehingga buku cergam ini dapat terwujud. Dunia anak-anak 
identik dengan kegembiraan, keceriaan dan bermain. Masa kecil 
merupakan waktu terbaik untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang 
dapat dilakukan melalui keteladanan tokoh, proses internalisasi secara 
langsung maupun melalui buku bacaan atau melihat gambar. 


Terbitnya buku cergam yang menggabungkan antara teks dan Ilustrasi ini 
diharapkan dapat menumbuhkan imajinasi dan penalaran anak. Materi dan 
substansi dari cergam ini telah dipilih dengan mempertimbangkan aspek 
kualitas dan manfaat. Kami menyambut baik terbitnya buku cergam ini 
dengan harapan semoga buku ini menjadi bacaan yang menarik sekaligus 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi anak. Akhir kata, 
semoga buku ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya 


Yogyakarta, April 2020 


- Dwi Ratna Nurhajarini - 













Hai teman-teman.... 
tahukah kalian di mana 
letak Lamongan? 


Teman-teman...Kabupaten Lamongan 
itu terletak di Provinsi Jawa Timur bagian 
utara.... Kalau kalian pergi ke sana, di dalam 
perjalanan kalian akan melihat Laut Jawa di 
sebelah utara, Kabupaten Jombang dan 
Kabupaten Mojokerto di sebelah selatan, 
Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban 
di sebelah barat, dan Kabupaten Gresik di 
sebelah timur. 






















Hhmmm...ada apa ya 
di Lamongan? 


Teman-teman... bila kalian berkeliling 
di wilayah Kabupaten Lamongan maka 
itu sama dengan berkeliling seluas 
1.812,80 km”...cukup jauh juga ya... 
kira-kira berapa kali jarak dari 
rumah ke sekolah kalian ya..? 
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AN Di daerah seluas itu, Kabupaten Lamongan mempunyai 
27 Kecamatan dan 474 desa/kelurahan. Menariknya... dari 
i sekian banyak Kecamatan tersebut, ada satu Kecamatan yang 
4 terkenal sebagai daerah asalnya wingko, yaitu Kecamatan 


gi Babat. 
s # 

















Yukk teman-teman 
kita jalan-jalan mengenal 1 
Kecamatan Babat lebih 
mendalam yukk... 


KECAMATA 
y 
















Saat teman-teman mengukur jarak dari 
Kabupaten Lamongan ke arah barat... maka dari 
sana ke Kecamatan Babat ini berjarak sekitar 
27 kilometer... 





Sesampai di Kecamatan Babat... teman-teman akan 
menyaksikan bahwa Babat merupakan lokasi yang sangat 
strategis karena pusat kota Kecamatan Babat terletak di 

persimpangan jalur yang dilalui oleh jaringan jalan yang 
menghubungkan Surabaya - Lamongan — Babat - Tuban, 
Surabaya — Lamongan — Babat — Bojonegoro, dan 
Surabaya — Lamongan — Babat — Jombang... 
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Lokasi yang terletak antara jalur persimpangan antar 
kabupaten inilah yang memungkinkan Kecamatan Babat 
berperan sebagai kota transit bagi para pelaku perjalanan 
antara Bojonegoro — Tuban — Jombang dan Surabaya. 


€... . 


Teman-teman... sesuatu yang khas di Kecamatan Babat 
ini adalah sentra industri kudapan yang terkenal dan 
merupakan produk unggulan Kecamatan Babat, yaitu kue 
wingko babat sehingga Kecamatan Babat terkenal dengan 
julukan "Kota Wingko", bahkan sudah ada tugu wingko 
sebagai maskotnya lho..... 





















Nah...itu tugunya... 
teman-teman bisa 
berfoto di sana lho... 
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Teman-teman ayo kita 
belajar mengenal wingko... 
kita mulai dari mengenal 
asal usul wingko yukk.. 


menyusuri sepanjang jalan raya 
Lamongan, kalian dapat dengan 
mudah menemukan pedagang 
kaki lima ataupun toko-toko 
yang menjajakan oleh-oleh 
makanan khas Lamongan 
wingko babat. 








Wingko merupakan suatu kudapan yang berbentuk bulat 

pipih dengan aroma harum perpaduan manisnya gula dan 

gurihnya kelapa yang dipanggang. Harumnya wingko akan 

semakin terasa saat memasuki bagian barat Lamongan, 

tepatnya di Kecamatan Babat, tempat kelahiran wingko 
puluhan tahun silam. Berbagai sumber menyebutkan 
bahwa wingko merupakan makanan khas dari Babat 

Lamongan. 


Nama Babat diambil dari nama Kecamatan 
Babat tempat pertama kali wingko dibuat, 
meskipun ada juga daerah lain yang terkenal 
dengan produksi wingkonya, namun nama 
wingko babat selalu melekat. Begitu ceritanya 
teman-teman... 

















Apakah teman-teman tahu 
siapa yang pertama kali 
membuat wingko babat? 








Teman-teman, kalau kalian menelusuri beberapa 
sumber terkait sejarah wingko di Lamongan, setidaknya 
dijumpai dua versi tentang perusahaan wingko tertua di 
Kecamatan Babat. Versi pertama menyebutkan bahwa 

Perusahaan Wingko "Kelapa Muda” Go Kok Hien 

merupakan perusahaan wingko tertua di Kecamatan 
Babat. 








Konon, yang pertama kali membuat wingko adalah 
Go Kok Hien, tetapi Go Kok Hien sudah lama 
meninggal dan perusahaannya sekarang diteruskan 
serta dikembangkan oleh anaknya serta pembantu 
atau pegawai kepercayaan yang tetap ikut 
keluarga tersebut hingga sekarang. 













4 Selain versi yang sudah diceritakan tadi, > 
ada versi lainnya teman-teman... Versi lain 
menyebutkan bahwa perusahaan wingko 
Loe Lan Ing merupakan produsen wingko 
yang pertama kali memproduksi wingko di 


Kecamatan Babat. 
N 4 



























Teman-teman, Bapak Loe Soe Siang 
mempunyai dua anak perempuan. 
Anak yang pertama bernama Loe Lan 

Ing, dan anak yang kedua bernama 
Loe Lan Hwa. 
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Konon, wingko buatan leluhur Loe 
Lan Ing sudah diproduksi sejak 
tahun 1900an meskipun saat itu 
belum dibuat perusahaan seperti 
sekarang. Awal mulanya pada 
tahun 1900-an wingko babat dibuat 
oleh seseorang yang bernama Loe 


Soe Siang sebagai generasi 
pertama pendiri wingko babat. 
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Teman-teman...keluarga Loe lan Ing berkenan menuturkan 
silsilah keluarganya... Maka dapatlah kita ketahui bahwa setelah 
dewasa Loe Lan Ing menikah dengan Go Yauw Kiem. Pasangan 


Loe Lan Ing dan Go Yauw Kiem merupakan generasi ke-2 yang 
meneruskan pembuatan wingko di Babat. Lama kelamaan 


usahanya membuat wingko semakin berkembang sehingga 
keluarga ini meresmikan usahanya dalam wujud "Perusahaan 
Wingko Babat Loe Lan Ing”. 


” 1 


Keluarga Loe Lan Ing dan Go Yauw Kiem kemudian dikaruniai 
tiga anak yang diberi nama Go Koh Hien, Go Kiok Houw, dan Go 
Kiok Nio. Mereka merupakan generasi ke-3 yang meneruskan 
produksi wingko dari ayahnya Loe Lan Ing di “Perusahaan 
Wingko Babat Loe Lan Ing”. 


. 


Selanjutnya, Go Kiok Nio menikah dan memiliki putri yang 
bernama Ibu Christiana Siniarti. Ibu Christiana di masa 


dewasanya menikah dengan Bapak Supriadi Gondokusumo. 
Pasangan ini sebagai generasi ke-4 yang memproduksi wingko 
babat. Generasi ke-4 ini tetap mempertahankan keaslian 


produksi wingko babat seperti di masa Loe Soe Siang, 
buyutnya. 


















































Loe Soe Siang 
Laki-laki/Ayah 


Loe Lan Ing Go Yauw Kiem Loe Lan Hwa The Ek Ijong 


Anak Perempuan Menantu Anak Perempuan Menantu 


Go Koh Hien Go Kiok Houw Go Kiok Nio 


Anak Laki-laki Anak Perempuan Anak Perempuan 





Kristiana Siniarti © Supriyadi Gondokusumo 
Anak Perempuan Menantu 


Gilsilan Keluarga 


Loe Soe Siang 


Generasi Ke-4 
Penerus Perusahaan Wingko Babat Loe Lan Ing 




















Teman-teman, bahan-bahan yang 
diperlukan untuk membuat wingko 
babat adalah... 





TEPUNK TEPUNG 
mn. İH” 


gula pasir tepung beras ketan 








Teman-teman..., untuk memenuhi kebutuhan kelapa 
tersebut sebagian produsen wingko membeli kelapa 
yang sudah dikupas kulit arinya di tempat 
langganannya di pasar, namun ada pula produsen yang 
disetori oleh langganannya berupa kelapa dalam wujud 
yang masih utuh dengan serabutnya. Untuk 
mendapatkan kelapa yang siap pakai mereka lakukan 
sendiri di tempat produksi mulai dari pengupasan 
kelapa hingga menghilangkan kulit arinya. 
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Teman-teman, satu hal yang penting dalam menjaga kualitas 


N 


adalah dengan memarut kelapanya sendiri di rumah. Kenapa? 





Karena untuk menjamin kualitas dari kebersihan kelapa 
maupun alat yang digunakan untuk memarut kelapanya. 
Kelapa yang telah dikupas kulit arinya kemudian dicuci dan 
digiling atau diparut. Proses pemarutan kelapa dilakukan 
dengan menggunakan mesin pemarut kelapa. 








4 











4 Teman-teman, bahan kedua yang penting dalam membuat > 
wingko adalah tepung beras ketan. Saat ini, sebagian 
produsen menggunakan tepung beras ketan produk pabrik 
yang telah tersedia di pasar, namun sebagian ada yang 
masih mempertahankan tradisi dari leluhurnya yaitu melalui 
proses penggilingan sendiri untuk menjadi tepung. Namun, 
proses pembuatan beras ketan yang dahulunya ditumbuk 
sampai halus dengan menggunakan lumpang, sekarang 
sudah menggunakan mesin. 
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7 
Teman-teman, beberapa hal yang perlu 
diperhatikan sebelum proses membuat wingko 
babat adalah menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan terlebih dahulu, antara lain: 






















Cetakan/wajan teflon 
dan Tungku/kompor 
— untuk memanggang 










Panci/baskom 
sebagai wadah 
membuat adonan 






Timbangan 
m untuk menakar 


bahan-bahan wingko —I | 
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K 
... dan peralatannya sudah 
- .... ayo teman-teman kita 
oba membuat vvingko 
bulqur 





Cara Membuat Wingko: 





a Campur dua bahan yaitu kelapa yang sudah diparut 
dengan gula pasir dulu ya kemudian diaduk sampai rata. 

© Setelah kelapa dan gula pasir tercampur secara merata 
kemudian adonan tersebut ditambah dengan tepung 
beras ketan dan diaduk kembali dan ditambah dengan 
beberapa butir telur. 

@ Apabila adonan wingko masih terlalu padat, teman-teman 
bisa menambahkan air kelapa Ke dalamnya hingga 
diperoleh adonan dengan takaran yang Pas dan sesuai. 


Jangan lupa dikasih sedikit garam ya biar rasanya lebih 





mantap. 

@ Jadi dehh adonannya dan tinggal di panggang. Untuk 
memanggangnYya, teman-teman bisa menggunakan 
wajan teflon atau cetakan telur ya dan jangan lupa 
sebelum adonan dimasukkan, cetakan atau wajan 
teflonnya diolesi minyak goreng dan dilapisi daun pisang 
dulu biar nggak lengket waktu membaliknya. 

— Tinggal menunggu sampai matang, teman-teman jangan 

lupa sesekali dibalik ya biar matangnya merata dan tidak 


gosong. 




















Selam — 
at mencoba di rum 
ya teman-teman... ah 












WINGKO BABAT 


udu BARA NANGKA 
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Di masa kekinian...supaya teman- 
teman suka dengan rasanya...maka 
wingko babat sekarang ada 
beberapa varian rasa lho. Kita cari 
tahu yukk teman-teman...varian 

rasanya apa aja... 


Ternyata wingko babat ada banyak 
varian rasanya, wingko rasa 
original.....wingko rasa nangka.....wingko 
rasa cokelat....wingko rasa keju....wingko 
rasa durian......wingko rasa 
pisang....wingko rasa stroberi... 
Hmmm... yummy....yummy...aku dah 
pengen mencicipinya nih.... 


MNGKO BABAN 


RASA PISANG 


INGKO BABA 


RASA PISANG 








WINGKO BABA 


RASA PISANG 


INGKO BABA 


RASA PISANG 








INGKO BABAN 


5 PISANG 


İl ei 























Bagaimana dengan ukuran 
wingko babat yang ada di 
Lamongan ya? 


4a > 


Variasi ukuran wingko di Lamongan 
ada 3 yaitu ukuran kecil yang habis 
dalam satu gigitan saja, ukuran 
sedang dan besar. Tapi yang menjadi 
ciri khas dari Kabupaten Lamongan 
adalah wingko babat dalam ukuran 
besar dan cara untuk memakannya 
adalah dengan dipotong-potong dan 
bisa dinikmati rame-rame... asyyik 














kan teman-teman... 





kecil 


Jangan kuatir nggak kebagian wingko teman-teman... 
Buat teman-teman yang berkunjung ke Lamongan jangan 
lupa ya membeli wingko babat untuk oleh-oleh. Untuk 
mendapatkannya cukup mudah kok, teman-teman bisa 
langsung datang ke toko wingko babat “Loe Lan Ing”, 
toko wingko babat “Kelapa Muda”, atau di sepanjang jalan 
raya Babat-Lamongan banyak pedagang yang menjajakan 
wingko babat khas Lamongan tersebut. Di kota Lamongan 
juga ada, hampir di setiap toko oleh-oleh juga menjual 
wingko babat seperti di toko Arjuno, depo Karunia dan 
sebagainya. 








P €. 
Teman-teman pasti | -—— 


bertanya, saat berkunjung 
ke Lamongan, di mana ya 
bisa membeli wingko 
babat? 










segan ak ON 
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Teman-teman... 
Apakah ada yang tahu bagaimana 
cara penjualan wingko babat 
pertama kali dulu..? 


Wr Al 


Sebelum dijual di toko-toko seperti sekarang ini, 
wingko babat dulunya dijual dengan cara dijajakan 
secara keliling dengan menggunakan tenong yang 
kemudian diletakkan di atas kepala. Selain dijajakan 

secara berkeliling, wingko babat juga dijajakan di bus- 

bus antar kota yang melewati Lamongan dan juga di 

kereta api. 
































Nah teman-teman, setelah kita 
mengetahui banyak hal tentang wingko, 
sekarang kita cari tahu yuuk nilai-nilai 
apa saja yang bisa kita petik dari sebuah 

wingko babat... 










Dilihat dari sisi bentuknya, PERTAMA 


makanan wingko mempunyai bentuk 
bulat. Bentuk bulat merupakan simbol 
dari tekad yang bulat. Bulat juga 
menjadi simbol tiada ujung dan akhir. 
Sebagai manusia hendaknya 
mempunyai impian, harapan maupun 
cita-cita yang tinggi. Untuk meraih 
impian tersebut diperlukan tekad yang 
bulat dan suatu usaha yang tidak 


mengenal putus asa sampai 
terwujudnya impian, harapan maupun 
cita-cita tersebut. 





KEDUA 





Dari bahan yang digunakan, salah satu bahan yang digunakan 
dalam membuat wingko adalah tepung beras ketan. Beras ketan 
identik dengan sesuatu yang lengket dan alot. Tepung beras 
ketan merupakan bahan yang bisa merekatkan atau 
menyatukan antara satu bahan dengan bahan yang lain. Karena 
dalam wingko terdapat unsur ketannya maka oleh masyarakat 
di Kabupaten Lamongan wingko juga difungsikan sebagai buah 
tangan pada saat lamaran dan dondang yaitu istilah hantaran 
pada saat nikah langsung. Hal ini dengan maksud mengambil 
sifat lengket dari ketan tersebut maka diharapkan antara orang 
yang memberi dan menerima wingko tersebut terjalin hubungan 
yang erat. Hubungan persaudaran baru yang terjalin antara dua 
keluarga yaitu keluarga dari pihak laki-laki dan keluarga pihak 
perempuan. Dan bentuk wingko yang bulat juga merupakan 
simbol bagi tekad sang jejaka dalam meminang pujaan hatinya 
dan diharapkan pernikahan tersebut berjalan dengan langgeng. 










Bila dilihat dari cara membuat wingko, nilai yang bisa diambil 
adalah keuletan, ketelatenan dan kesabaran. Dalam proses 
pencampuran bahan baku dan pengadukan bahan-bahan 
tersebut harus ulet karena membutuhkan waktu yang cukup 
lama agar kelapa dan gulanya benar-benar tercampur dengan 
rata (kawin) dan adonan tidak boleh mrengkel-mrengkel. 
Demikian pula dalam proses pembakaran membutuhkan 
kesabaran karena harus mendapatkan panas yang pas. 


Haii...teman-teman, kita kenalan yuk sama wingko babat. Wingko 
babat merupakan makanan khas dari Lamongan, Jawa Timur, 
tepatnya di Kecamatan Babat. Kudapan yang satu ini mempunyai 
perpaduan rasa manis dan gurih karena wingko terbuat dari kelapa 
muda, tepung beras ketan, gula pasir, telur dan air kelapa. Rasanya 
yang manis dan gurih cocok menemanimu saat minum teh sambil 
bercengkerama dengan ayah dan bunda. Selain sebagai kudapan, 
ternyata wingko babat memiliki nilai yang bisa kita petik yaitu dari 
bentuknya yang bulat merupakan simbol dari tekad yang bulat, untuk 
meraih impian diperlukan tekad yang bulat dan usaha yang tidak 
mengenal putus asa sampai impian, harapan maupun cita-cita 
tersebut terwujud. Tepung ketan salah satu bahan yang digunakan 

mempunyai sifat lengket maka diharapkan 
dengan wingko bisa terjalin hubungan 
Hz kekeluargaan yang semakin erat dan dari 
cara membuat wingko bisa kita petik nilai keuletan, 
ketelatenan dan kesabaran. Semoga Sukses. 
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